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A. Teori Efikasi Diri (Self Efficacy)
1. Pengertian Efikasi Diri

eyakihan diri pertama kali dikemukakan oleh
s ?‘19 mendasari teori efikasi diri
bakwva harapan penguasaan pribadi

apakah seseorang akan terlibat dalam pe

Konsep self efficacy

Albert Bandura sekitar tahun

menurut (Bandura, 1977

tertentu. Ekspektasi hasil adalah

keyakinan seseorang tentang hasil yang dihasilkan dari perilaku tertentu. Hasil ini

elemen fundamﬁtﬁ(iqﬁf &egg*a.lf]lilgn |g(EkahnHEtrrEvﬁzirahkan hidup mereka

berdasarkan pergj_gl mereka tentanF efektivitas pribadi mereka. Efikasi diri

AR ME AR .

berhasil melakukan tindakan tertentu adalah prediktor kinerja dalam domain
tertentu, tetapi bukan sifat umum yang berlaku untuk semua domain. Upaya yang
dilakukan dalam tugas diatur oleh efikasi diri individu. Efikasi diri dalam domain
tertentu mempengaruhi pilihan yang dibuat, upaya yang diberikan, dan
kecenderungan untuk bertahan dalam tugas yang diberikan (Bandura, 1997a).
Sehingga dapat dikatakan, efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap
kapasitasnya untuk mengatur dan melaksanakan rangkaian tugas yang dirinya
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perlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Berkaitan dengan model efikasi
diri yang terbentuk dari dua ekspektasi dijelaskan dalam gambar di bawah ini.
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Bandura

Menurut Bandura, efikasi diri terbentuk dari empat sumber: pengalaman

aktif, pengalarfd FDERVERS | edSad Ndrbe hdepd Fiénl=iadi keadaan fisiologis

( T}gma 'I]_E | iarlJ'JT telghy | g: rhasil
rgnmgka kar&l -e |0Mndura, 1 J?%. etika o%pgr;aﬁ)ya ba lvgupaya

mereka telah berhasil, kepercayaan diri mereka untuk menyelesaikan tugas serupa
atau terkait meningkat. Kegagalan berulang, di sisi lain, dapat menurunkan
keyakinan kemampuan dirinya. Mengamati keberhasilan dan kegagalan orang
lain berkontribusi pada keyakinan individu tentang kemampuan mereka sendiri
(Holzberger dkk., 2013). Keyakinan kompetensi pribadi juga dipengaruhi oleh
persuasi verbal yang diterima seseorang. Persuasi verbal positif mendorong
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individu untuk mencoba, bertahan dan berhasil, yang pada gilirannya
mempromosikan pengembangan keterampilan dan pertumbuhan keyakinan
efikasi diri. Sumber selanjutnya dari informasi self-efficacy adalah gairah
emosional dan fisiologis. Keadaan fisiologis, seperti kekuatan, stamina, sakit dan
nyeri, dan suasana hati mempengaruhi penilaian efikasi diri (Caprara dkk., 2003).
Penelitian ekstensif mendukung klaim bahwa Efikasi diri memiliki peran penting
dalam prestasi manusia di b
dan pendidikan. Lebih dari
individu terhadap kemamp

agai bidang, seperti kesehatan, olahraga, bisnis,
i ¥ dipahami sebagai keyakinan
mengatur dan melaksanakan tindakan

yang diperlukan guna ) hasil yang diinginkan. (Bandura,

1997a).

Efikasi diri juga merupakan keyakinan pribadi mengenai kemampuan

eseorang untuk mgpcanal 2 dengan suksesg Seialan dengan hal

onsep ef i20 individu

ilai kema ¢ 0BS e an hasil

ginkan (S bedakan ¢ ri dari

é ita-cita), tujuan id | dapat

d seorang, i : jan evalua dividu
ter ers (Stoebe 2008).

Sehubuin® Inerja, oenilaian i

kemampuan Mereka untuk secara efekti mengatur dan melaksanakan langkan-

Iangk)ah pentir@ Fﬁﬁlﬁ Eﬁﬁi"ﬁ@gﬁﬁ‘ﬁrﬁi‘)ﬁﬁ mciiperlukan (Bandura,
SUMATERA UTARA MEDAN

Berdasarkan perspektif tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa efikasi
diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, terutama dalam
konteks guru, untuk mengelola, merencanakan, dan melaksanakan tindakan yang
diperlukan guna mencapai tingkat kinerja tertentu. Efikasi diri juga berfungsi sebagai
indikator apakah seseorang memiliki kemampuan atau kecenderungan untuk
mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.
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2. Konsep Efikasi Diri dalam pandangan Islam

Efikasi diri merupakan konsep penting yang juga diajarkan dalam ajaran
Islam, karena memungkinkan seorang Muslim untuk menghadapi rintangan umat
dan untuk dapat menyelesaiakan rintangan kehidupan, sehingga menumbuhkan
karakter yang tangguh dan menghindari sikap mudah menyerah. Allah, dengan
hikmah-Nya yang tiada habisnya, tlidak membebani hamba-Nya melebihi

kesanggupannya. Allah hamba-hamba-Nya sesuai dengan batas

kemampuan masing-masing. diteg dalam Al-Qur'an surah Az-

Zumar ayat 53, di mana atakan dengan tegas tentang konsep
efikasi diri:

o2 By - - . - .
i) 35585 0 3 ¥ g T 5Tl e o

mudah menyerah dalam menj‘alanig)roblematika

UNIVERSTTASISTAM

berusaha mencapal
SUMALL

anriya, melainkan terus
an tanpa n harapan.%ola ikrr yang lemah
R L FARASM ERDAN s

membawa pada hilangnya peluang-peluang terbaik dalam hidupnya. Justru dalam

kehidu
MEGE

ayat ini, Allah mengajarkan agar manusia terus meningkatkan efikasi dirinya
dalam menjalani kehidupannya terlepas dari segala permasalahannya. Kita harus
yakin bahwa setiap masalah ada solusinya, dan setiap solusi telah Allah berikan

yang terbaik untuk kita.
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Asbabun nuzul (sebab-sebab turunnya) Surah Az-Zumar ayat 53 adalah
tentang seruan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang berbuat dosa dan maksiat
agar tidak berputus asa dari rahmat-Nya. Ayat ini memberikan harapan kepada
mereka bahwa Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Sebab turunnya ayat
ini, menurut beberapa riwayat, terkait dengan perasaan putus asa yang dirasakan
oleh sebagian sahabat Nabi yang merasa dosanya sangat besar sehingga mereka

takut Allah tidak akan mengampuni niereka. Ayat ini turun untuk memberikan

%ﬂ mengampuni segala dosa jika
jhoguh. Riwayat-riwayat yang berkaitan

ukkan bahwa rahmat Allah sangat luas dan

mereka ketenangan dan keya

mereka bertaubat dengan

kontrol diri dan aktivitas dalam mengelola dengan situasi yang berbeda di mana

pencapaian tek&ﬁ! b%%ﬁa&%&d&ge&rﬂerﬂ&f%ﬁielain itu, dalam Al-
SEMATERA VAR A MERDAN

Giedh (55 O SN I3 1552 Y5 158

Artinya: Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula) bersedih hati,
padahal kamu paling tinggi (derajatnya) jika kamu orang-orang mukmin.

Melalui ayat di atas, Allah melarang kita untuk menjadi manusia yang

lemah dan rapuh jika dihadapkan dengan berbagai tantangan dan masalah. Justru
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sebaliknya, sebagai seorang mukmin kita harus memiliki efikasi diri dan keyakinan
atas keamampuan diri kita untuk menjalani masalah-masalah tersebut. Kita adalah
makhluk ciptaan Allah sempurna fisik dan akalnya dan merupakan manusia yang
kuat dan tangguh dengan segala kemampuannya. Dan Allah akan meninggikan
derajat seseorang apabila ia beriman dan beramal shaleh kepada Allah Swt, melalui
keyakinan bahwa ia mampu melewati apapun permasalahan yang dihadapkan

kepadanya (efikasi diri).

magnitude, generality, dan strength (Bandura, 1989). Jika diuraikan penjelasan dari

ketiga dimensi efikasi diri tersebut adalah:

dberapa tugas tampak lebih mudah daripada tugas lainnya, dan tingkat

efikasi dm Fglhu Emmﬂ%ir@ﬂgﬁﬂqug@wr kata lain, beberapa
SUMATERA LTARAMEDAL .

benar-benar terlibat dalam tugas tersebut.

2)  Generality (Mengacu pada generalisasi/pengaktegorian tugas)
Generality mengacu pada kebebasan bentuk efikasi diri individu untuk

digunakan dalam situasi lain yang berbeda. Dimensi ini mengukur seberapa

percaya diri seorang individu terhadap kemampuannya dalam berbagai
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situasi tugas, mulai dari melakukan aktivitas atau situasi tertentu hingga
berbagai tugas dan situasi. Seseorang mempunyai ekspektasi yang terbatas
hanya pada area perilaku tertentu dan beberapa keyakinan lain yang meluas
ke berbagai area perilaku.

Generalitas mengacu pada apakah suatu pengalaman lebih umum, atau
sejauh mana efikasi diri dapat dipahami lebih sebagai ciri kepribadian yang
ilaku tertentu. Sebaliknya, beberapa pengalaman

Y, hatas terhadap domain perilaku
"Hiriﬁgat spesifik pada situasi dalam

mam y menghadapi satu hambatan atau

melampaui domain p

menciptakan ekspektas

tertentu. Dengan kata Iz

batan atau perilaku lainnya.

<evakinan atau

diri yang

pada orang-orang untuk terus maju dan terus-menerus dalam upaya mereka

meskipu”ﬁﬂéﬁ%ﬁwt%ﬁS%L%%Hé;ﬁbelemuan yang tidak
SUMATERA UTARA MEDAN

Kesimpulannya dimensi efikasi diri ini adalah magnitude mengacu

pada seberapa sulit seseorang untuk mengadopsi perilaku tertentu, Strength
mencerminkan seberapa yakin seseorang mampu melakukan tugas tertentu,
dan generality mengacu pada sejauh mana keyakinan efikasi diri
berhubungan secara positif, baik dalam domain perilaku, lintas domain
perilaku, atau lintas waktu. Efikasi diri kemudian diukur dengan memperoleh

peringkat kekuatan, besaran dan umum.
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4. Aspek-Aspek Efikasi Diri

Menurut Bandura (1986,1997) aspek-aspek efikasi diri adalah:

1) Outcome Expectancy (ekspektasi hasil), adalah salah satu aspek efikasi
diri menurut Bandura yang berkaitan dengan keyakinan seseorang
tentang hasil atau konsekuensi dari tindakan tertentu yang mereka
lakukan. Dalam konteks efiiasi diri, outcome expectancy mengacu
pada keyakinan

ng tentang seberapa efektif tindakan mereka
akan menghasilkafi Ga ng dundinkan. Jika seseorang percaya
bahwa tinda Fiar] menghasilkan hasil yang diinginkan,
maka mereka cenderun .' emiliki efikasi diri yang tinggi dalam
melaksanakan tindakan tersebut."Scbaliknya, jika seseorang meragukan
kemungkinan hasil yang diinginkan dari tindakan mereka, maka efikasi
diri merg
Efficacy
seseoran
tertentu
seseoran

hasil y

keMampuannya untuk berhasil dalam tugas atau situasi serupa di masa

depfNTVERSITAS ISLAM MEGERI
xpec a endaruitt ‘e pectancy, nd" keyakinan
seseorang tentang hasil yang diharapkan dari tindakan mereka dapat
memengaruhi seberapa kuat mereka percaya bahwa mereka dapat mencapai
hasil tersebut. Sebaliknya, efficacy expectancy juga dapat memengaruhi
outcome expectancy, karena keyakinan seseorang tentang kemampuannya

untuk berhasil dapat mempengaruhi persepsi mereka tentang seberapa
mungkin tindakan mereka akan menghasilkan hasil yang diinginkan.
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5. Jenis-jenis Efikasi Diri

Menurut Luthans juga dapat dilihat dalam berbagai jenis (Luthans, 2008).
Pertama, ada self-efficacy spesifik versus self-efficacy umum. Hampir semua
ilmuwan menyadari self efficacy khusus, yang didasarkan pada konsep Bandura.
Namun, self efficacy umum telah digunakan oleh beberapa peneliti sebagai

dimensi tambahan efikasi lam beberapa tahun terakhir. Menurut para

peneliti, self efficacy umum _ fa keyakinan individu bahwa ia dapat

Selanjutnya, perbandingan antara c% diri individu dan efikasi kelompok.
Efikasi diri individu mengacu pada keyakinan individu pada kemampuan mereka

dan keyakinan mereka pada kemampuan mereka untuk melalgikan aktivitas yang

mencapai

stimulasi
, , Seijts dkk. F2 :
perbandingan antara efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah (Baron & Branscombe,

2012) menega'sk!elkﬁ:r Uﬁi\ﬁ/gﬁgi};{&@)la%&-ﬁehfﬂilmi{rgéggﬁ-eﬁicacy yang kuat
S viA bRt b dAR Ao o id DA I voave

mereka terhadap proyek-proyek yang layak sambil menghentikan upaya mereka

atihan dan

pada tugas-tugas yang tidak dapat dilakukan lebih cepat. Karakteristik penting dari
mereka yang menjadi pengusaha, atau mereka yang memulai usaha bisnis mereka,
adalah rasa self-efficacy yang kuat.
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6. Sumber-Sumber Efikasi Diri

Keyakinan efikasi diri dipengaruhi oleh empat sumber informasi penting:
prestasi kinerja, pengalaman perwakilan, persuasi verbal, dan informasi fisiologis
(Bandura, 1977, 1989, 1997a). Bandura berpendapat bahwa keakuratan self-
efficacy individu bergantung pada empat sumber utama pengetahuan. Keempat

sumber tersebut adalah:

mengaitkan %€gagalan dend?

strategi yang buruk Oran denaan self- efflcac rendah akan lebih cepat mengaitkan
RSTTAS ISTAM NEGER]
§ ﬁ]an deﬁn ketlda mampuan mere asendlrl
MennganIpe:'Jr a!‘qlan pengamalan:'jorhangJ IaI |lnEDA'N
Melihat orang lain tampil sukses juga merupakan sumber penting dari self-
efficacy. Orang lain dapat berfungsi sebagai contoh (panutan) dan memberikan
informasi tentang tingkat kesulitan jenis perilaku tertentu. Namun, orang-orang
yang melayani sebagai contoh harus menunjukkan kesamaan dengan pengamat
dalam karakteristik yang relevan untuk masalah ini. Dalam beberapa situasi, orang
lebih sensitif terhadap informasi yang diamati. Dalam kasus ketidakpastian tentang
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kapasitas sendiri, atau kurangnya pengalaman dengan jenis perilaku tertentu, orang
menggunakan indikator yang diamati di mana mereka dapat mengukur kapasitas
mereka sendiri dan mendasarkan estimasi keberhasilan mereka. Mengamati orang
lain adalah sumber self-efficacy yang lebih lemah daripada pengalaman langsung,
tetapi dapat berkontribusi pada penilaian seseorang tentang self-efficacy-nya

sendiri.

3) Verbal persuasio

Persuasi verbal serin

individu bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas yang sulit. Kredibilitas,

keahlian, kepercayaan, dan prestise dari pihak yang membejikan persuasi sangat

ka dan tid:

ormasi fisiologis: evaiuasi

Informﬁs‘i%ﬁ{g&rﬁiﬁﬂﬂﬁh&;ﬁj&a\jﬂamgogﬁEﬂrlpengaruhi penilaian
SEMAFFERATTARA MEBAN: =
menilai kapasitas diri, individu menggunakan informasi mengenai kondisi
fisiologis dan emosional mereka. Mereka sering menginterpretasikan ketegangan,
kecemasan, dan depresi sebagai indikasi kurangnya kemampuan pribadi. Dalam
kegiatan yang membutuhkan kekuatan dan ketekunan, mereka menafsirkan
kelelahan, nyeri, hipoglikemia sebagai indikator kemanjuran fisik yang rendah.
Orang berharap untuk menjadi lebih sukses jika mereka tidak stres daripada ketika

mereka. Stres dapat memiliki pengaruh negatif pada self-efficacy. Apa yang orang
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percaya tentang penyakit mereka dan bagaimana mereka menafsirkan gejala
mempengaruhi self-efficacy untuk menangani penyakit.

Efikasi diri dari berbagai sumber perlu diproses secara kognitif. Banyak
faktor yang mempengaruhi estimasi kognitif pengalaman, misalnya faktor pribadi,
situasional, sosial dan waktu. Dalam membentuk penilaian efikasi orang harus

menimbang dan mengintegrasikan informasi dari sumber yang berbeda (Bandura,

1989).
umb;Jnformam self-efficacy. Sumber

alah sumber yang paling kuat karena

Hirarki tertentu ada

'S
&

gera mengalami keberhasilan atau
kegagalan. Tiga sumber lainnya semuanya didasarkan pada informasi tidak
langsung. Pemodelan, melihat orang lain menunjukkan perilaku yang diinginkan,

kepercayaan #iri indivi aalam melaksanakan suatu

tugas, dipengawih EﬁqarfﬁlgoISFﬁkI‘oHWﬁEﬁli meliputi sifat tugas,

SURMATERA TTARAMEDAR. ...

stamina dan kondisi fisik, serta status kelima panca indera.

Perolehan, perubahan, peningkatan, atau pengurangan self-efficacy
bergantung pada asal-usulnya. Perubahan perilaku terjadi ketika asal efikasi diri
dimodifikasi. Bandura mengidentifikasi empat sumber yang berkontribusi pada
pengembangan efikasi diri individu. Sumber-sumber tersebut, yaitu mastery

experience, vicarious experience, verbal persuasion, dan psychological and and
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emotional arousal, dapat digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat efikasi diri

seseorang sebagai tinggi atau rendah (Bandura, 1997a).

1)

2)

Mastery experience. Pencapaian penguasaan memerlukan perolehan
pengalaman praktis, yang merupakan sumber informasi yang paling
dapat diandalkan mengenai efektivitas. Sebaliknya, kegagalan

memunculkan dampak yang kontras pada persepsi individu tentang

kemanjurannya.
Vicarious experie armnan g lain). Melalui pengalaman
perwakilan, Ividu-" memberikan  contoh  resolusi

] \du mengidentifikasi dengan model,
semakin signifikan pangaruhn rhadap self-efficacy mereka. Ketika

model menunjukkan kinerja yang kuat, kemanjurannya ditingkatkan,

-efficacy bergantung pada

intf_rﬁ[gtﬁ} Eﬂéﬁ -ﬁﬁgaﬂ? elgmrlp ﬁ(ﬁ?_k.‘f_d?ﬂ pekerjaan tertentu,

SUMATERK: AR DA,

Sementara itu, (Maddux & Gosselin, 2003) mengungkapkan ada 5 sumber

efikasi diri. Berikut penjelasan sumber- sumber self-efficacy, yaitu:

1) Mastery Experience. Pengalaman Keahlian mengacu pada memperoleh

keahlian atau menyelesaikan tugas atau tujuan yang telah dilakukan di

masa lalu. Penentu utama efikasi diri seseorang adalah pengalaman
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mereka sebelumnya. Seseorang yang sebelumnya telah sukses akan
mengembangkan rasa self-efficacy yang kuat, sedangkan jika mereka
terus gagal, mereka akan mengembangkan rasa self-efficacy yang
rendah.

2) Vicarious Experience. Pengalaman perwakilan mengacu pada proses
mengembangkan self-efficacy dengan mengamati dan belajar dari

lain. Mengamati prestasi orang lain melalui usaha

lﬁakinan diri individu dalam
Iknya, .“ketika individu mengamati

ain“u tuk melakukan tugas tertentu, self-

pengalaman oran

ketidakmam
tau berkurang. Selain pengalaman
pribadi, pengalaman cGrang lain juga dapat mempengaruhi pengalaman

individu, termasuk kemampuan mereka untuk jgenyelesaikan suatu

sesuatu,

persepsi

verbal, yang mengacu pada dorongan dari individu dalam lingkungan

SOJAH@IS}BB%S"‘I’G‘&J %!@Mepﬂg%an dari orang-orang
SUMATFER A4l ARA MEF) AN ceiam

membujuk orang lain tentang kemampuan mereka. Persuasi verbal

dapat meningkatkan keyakinan diri individu dalam pengetahuan dan
keterampilan mereka, menginspirasi mereka untuk terlibat dalam
kegiatan lain, termasuk memberikan pengetahuan. Sebaliknya, ketika
seseorang menjadi sasaran komentar menghina dari orang lain, itu

berpotensi mengurangi self-efficacy mereka.
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4) Psychological And Affective States. Keadaan psikologis dan afektif
mengacu pada kondisi emosional dan fisiologis yang dialami oleh
seorang individu dalam skenario tertentu, yang kemudian
mempengaruhi perilaku mereka. Keadaan emosi yang meningkat,
bersama dengan tekanan diri dan ketegangan individu yang meningkat,
akan menunjukkan manifestasi dari pola perilaku mereka. Kondisi

fisiologis memainkan peran penting dalam perilaku karena memiliki

potensi untuk me i ﬁan tindakan individu. Individu
dengan kemanj nggi’dapat se€ara efektif mengelola keadaan

berjuang untuk mengatasi keadaan emosi mereka ketika dihadapkan

dengan perilaku tertentu.

pengetahuan dan keterampilan mereka, memotivasi mereka untuk

ter kORI Rtk A kL. AM NEGERI

SUMALERALITARA MEDAN

Scherbaum, dkk. telah melakukan penelitian terhadapat factor-faktor yang

mempengaruhi peningkatan efikasi diri dan menemukan beberapa metode untuk
membangun efikasi diri yang meninngkat. Terdapat berbagai metode untuk
membangun dan meningkatkan efikasi diri seseorang. Beberapa di antaranya

adalah menetapkan tujuan yang dapat dicapai, mengembangkan citra diri yang
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positif, mencari umpan balik dari orang lain, memperoleh keterampilan dan

pengetahuan baru, serta menghadapi dan mengatasi tantangan, yaitu:

1)

2)

Saat mempertimbangkan sistem pribadi seseorang, penting untuk
memperhatikan  keyakinan mereka, terutama terkait persepsi
kompetensi mereka dalam konteks sistem dan budaya yang relevan.
Norma-norma kelompok di mana individu tersebut berada juga harus

diperhatikan kar tor-faktor ini memainkan peran penting dalam

membentuk keyak

melalui sistem dukungan ya encakup pelatihan mandiri serta

pengembangan kelompok kerja yang kohesif, di mana anggota dapat

meningkatkan slf-efficacy, yaitu sebagai berikut:
1) Pl ELYES LAl Sk addabd B R kaja, bisa dilakukan.
SUMAFERA-EFFAR A MEF)A pdsenea

penting untuk memastikan bahwa rencana yang dilakukan tidak

tercemar oleh efek kesalahan sebelumnya.

3) Terus berjuang untuk hasil positif dengan berfokus pada kesuksesan

yang dicapai.

4) Buatlah daftar semua hal — dari yang paling sederhana hingga yang

paling menantang — yang perlu dicapai atau yang dapat dicapai. Sangat
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penting untuk meningkatkan self-efficacy ketika menghadapi situasi
sulit secara progresif.

8. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy

Lebih lanjut dalam buku teori dasar Self Efficacy yang dikarang oleh

Bandura, ditemukan beberapa factor yang mempengaruhi efikasi diri, yaitu:

1)

3)

Budaya: Pengaruhida mi diri sangat signifikan. Budaya
' | d no: engintegrasikan nilai-nilai dan
penilaian efikasi diri dilak:uk
dipengaruhi oleh budaya.

dlwwlﬁﬁ%il?qggiiyﬁrg h.elhi‘i"’fﬂifr’ﬁ‘iat kompleksitas dan

SUMATERS WTARAMEDAR o

4)

meremehkan kemampuannya, sementara mereka yang mengerjakan
tugas yang lebih sederhana cenderung melebih-lebihkan

kemampuannya.

Insentif Eksternal: Faktor eksternal yang dapat memengaruhi efikasi diri
individu adalah insentif yang diterimanya. Bandura menjelaskan bahwa
insentif kontingensi yang kompeten, yaitu imbalan yang diberikan oleh
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orang lain yang mengakui pencapaian seseorang, dapat meningkatkan
efikasi diri.

5) Status atau Fungsi dalam Lingkungan: Tingkat kendali yang dimiliki
seseorang terhadap lingkungannya sangat dipengaruhi oleh status atau
kedudukannya dalam lingkungan tersebut. Orang yang memiliki status
sosial lebih tinggi biasanya memiliki pengaruh yang lebih besar, yang

mengarah pada riga

ikasi dirl yang lebih tinggi. Sebaliknya, mereka

yang statusnya le cenderuy memiliki kendali yang lebih

nga 'Fian endahnya rasa efikasi diri.

6) Informasi tentang Kemampu

respons

mereka,

bereaksi

dasarkan

o I TS ITAS ISLAM NEGERI

S MATERA UTARA MEDAN

Pekerjaan yang membutuhkan keterampilan, keahlian, dan sikap tertentu

sering kali dikaitkan dengan istilah "kinerja". Menurut Sedarmayanti (2001),
"kinerja" dapat merujuk pada berbagai hal mulai dari "prestasi kerja" hingga
"pelaksanaan kerja". Bakat dan kompetensi seseorang tercermin dalam tugas-tugas
yang dipercayakan kepadanya, yang harus diselesaikan secara menyeluruh.
Dengan demikian, kinerja seseorang sesuai dengan profesi dan klasifikasinya

menjadi nyata melalui tugas atau pekerjaan yang dilakukan dalam periode tertentu
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(Sedarmayanti, 2001). Bakat dan kompetensi seseorang tercermin dalam tugas-
tugas yang dipercayakan kepadanya, yang harus diselesaikan secara menyeluruh.
Oleh karena itu, Kinerja seseorang, sesuai dengan profesi dan Klasifikasinya,
menjadi nyata melalui tugas atau pekerjaan yang diselesaikan dalam kurun waktu

tertentu.

Yusuf menyatakan bahwa kinerja adalah hasil akhir dari usaha individu atau

tim dalam melaksanakan tug diberikan, sesuai dengan peran dan tanggung

jawab mereka dalam organischi g encaped tujuan perusahaan yang telah

diberikan dengan cara yang sejalan tlengan itmen serta hasil yang diharapkan.

(Rivai dkk., 2005). Sebagai hasilnya, jenis pekerjaan yang diberikan kepada

setelah proses E?mbelaparan memberikan gambaran ang elas tentang kompetensi

ITAS ISL

mereka di dalam kelas nuru perspe t.'fh'fslam se ap individu diharapkan

SUMATERAFARA-MER Aoan

QS. At-Taubah ayat 9, segala upaya tidak akan sia-sia dan akan dianggap sebagai
bentuk pengabdian:

" = - 1‘\3— PR P 2 - 3
Sy 18T Al ) Al 2 15508 Vs G ol 3R
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Artinya: Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah
lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan-Nya. Sesungguhnya sangat buruk
apa yang selalu mereka kerjakan.

Surah At-Taubah ayat 9 menekankan bahwa setiap usaha manusia tidak akan
sia-sia dan akan dianggap sebagai bentuk pengabdian yang bernilai di mata Allah.
Dalam konteks kinerja guru, ayat ini dapat diinterpretasikan sebagai motivasi untuk
menjalankan tugas mengajar dengan dediicasi dan integritas yang tinggi. Guru yang

bekerja keras, mempersiapl§@n “materi cdengan baik, mengajar dengan penuh

rta du an kepada siswa, tidak hanya
ga menjalankan amanah yang diberikan
oleh Allah. Kinerja guru yang bai .' rminkan komitmen mereka untuk

memberikan kontribusi positif Kepada masyarakat dan mempersiapkan generasi

penerus yang berkualitas. Dalam pandangan Islam, setiap upaya yang dilakukan guru

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATLRAL TARAMETIAR 2

berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung. (QS. Al-
Maidah 5: 35)

Surah Al-Maidah ayat 35 ini memerintahkan umat Islam untuk bertakwa
kepada Allah, mencari jalan mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjuang di jalan-Nya
agar memperoleh keberuntungan. Dalam konteks kinerja guru, ayat ini dapat diartikan
sebagai panggilan untuk mengajar dengan penuh ketakwaan dan dedikasi. Guru harus

menjalankan tugasnya dengan niat yang tulus untuk mendekatkan diri kepada Allah
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melalui pengabdian kepada pendidikan. Ini berarti, guru tidak hanya fokus pada
pencapaian akademis tetapi juga pada pembentukan karakter dan moral siswa.
Dengan bekerja keras, mencari cara-cara efektif untuk meningkatkan kualitas
pengajaran, dan berkomitmen pada perkembangan siswa, guru mengaktualisasikan
perintah ayat ini. Setiap upaya dalam mendidik siswa menjadi bagian dari jihad yang
mulia, dan kesuksesan dalam tugas ini dianggap sebagai keberuntungan dan
keberkahan dari Allah.

kepada apa yang dla berhljrah kepadanya " (HR. Al-Bukharl dan Musllm)

Inti dar[#ﬁl!s ters gala% bIa VI\Té.I“ﬁI s@e%%g sangat menentukan nilai
SUMARERAURA RAMEIDANe:
pekerjaan, sangat bergantung pada niat yang melatarbelakanginya. Jika niat seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya adalah untuk mencari ridha Allah dan
memberikan manfaat kepada murid-muridnya, maka setiap usaha yang dilakukannya
akan dinilai sebagai ibadah dan memperoleh pahala. Sebaliknya, jika niatnya hanya
untuk keuntungan duniawi atau motivasi pribadi lainnya, maka itulah yang akan ia
peroleh. Hadits ini menggarisbawahi pentingnya niat yang tulus dan ikhlas dalam



32

segala tindakan, termasuk dalam kinerja profesional, karena niat yang benar akan
membawa berkah dan kesuksesan yang sejati.

2. Strategi peningkatan kinerja guru

Penurunan kualitas pendidikan disebabkan oleh kinerja guru yang rendah,
yang juga menyulitkan lembaga pendidikan dalam mencapai misinya. Oleh karena

itu, penting untuk memperhatigan dan memantau kinerja guru secara efektif untuk

r?n dan meningkatkan mutu,
T@ﬁé‘rluka_r; nanda, 2019).

Guru dapat meningkatkan kiMegiany jika mereka mendapatkan lebih

mencegah kemunduran. U

perhatian yang berkelanjut

banyak pelatihan dan termotivasi untuk bekerja. Insentif kinerja digunakan untuk

mengatasi rendahnya semangat kerja dan sikap apatis di tempat kerja, sedangkan

ilan instruktur.

mengembangkan keterampilan yang relevan untuk pekerjaan mereka.

UHIVERSITAS ISLAM HEGERI
SUMATERAUTARA MEDAN
Banyak guru gagal mencapai hasil yang diharapkan bukan karena
kurangnya sumber daya, tetapi karena mereka memilih untuk tidak
melakukannya. Kurangnya motivasi adalah penyebab utama dari masalah
ini. Oleh karena itu, insentif kinerja diperlukan untuk memotivasi guru agar

dapat memenuhi dan melampaui standar yang ditetapkan.
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Pendapat lain mengatakan, bahwa efektifitas kinerja guru dapat ditingkatkan

dengan berbagai strategi berikut ini:

1)

2)
3)

4)

5)

Peningkatan mutu  SDM:  Peningkatan  kepemimpinan,
administrasi, guru kelas, dan kelompok belajar

Mengikuti kelompok kerja guru (KKG)

Mengikuti Program Pengembangan diri: perbaikan, diskusi,

Pembiayaan/Daria: Sumber Penggunaan dan Tanggung Jawab

Evaluasi dan  Monitoring:  Pemeriksaan  terus-menerus,

pen guimpeiaipsaiani ciia igeaselah, dan pejilaian kemajuan siswa

antaranya (Armstrong & Baron, 1998):
UNTV

ERSITAS ISLAM NEGERI

SUMATE

2)

3)
4)
5)

divid MEBK Aoribgdi BETETN Ge huan,
TERALTARAMEDAR
Variabel kepemimpinan: Seberapa baik manajer, pemimpin, atau
ketua kelompok memberikan bimbingan dan dukungan.

Aspek tim: Kualitas bantuan yang diberikan oleh rekan kerja.
Aspek sistem: Infrastruktur dan operasi rutin.
Aspek kontekstual dan situasional: Variabel yang terkait dengan

perubahan dan tekanan dari lingkungan internal dan eksternal.
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Kemampuan seperti pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi, serta cara
individu memandang peran mereka, sama pentingnya dengan upaya yang mereka
lakukan (Luthans, 2011). Pandangan lain menyatakan bahwa kesuksesan seseorang
dipengaruhi oleh berbagai elemen, seperti bakat alami, motivasi, kesempatan untuk
berkembang, kualitas jaringan dukungan, standar pekerjaan, dan keterhubungan

dalam organisasi (Omisakin & Kularatne, 2023).

Gomez dalam (Anw. #), 2006) menjelaskan beberapa aspek yang

8) Personalﬂ ualities, merui)_.akan skllllE)ersonaI yang dimiliki setiap

Uﬁﬂ’[ SITAS ISLAM NEGERI

SUMATERAATFARA-MEBD AR o=
prestasi kerja dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh seseorang dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan, yang didasarkan pada keterampilan,
pengalaman, keseriusan, dan ketepatan waktu. Tingkat prestasi kerja dapat diukur

dari hasil pekerjaan, kemampuan, dan pemahaman terhadap delegasi tugas serta

minat pekerja terhadap pekerjaannya.
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4. Indikator Peningkatan Kinerja Guru

Kualitas kinerja personel dapat dipengaruhi secara positif oleh kombinasi
kemampuan, keterampilan, dan motivasi, asalkan dilakukan upaya yang tepat untuk
memfasilitasi realisasinya (Milanowski, 2011). Upaya yang dilakukan oleh suatu
organisasi akan memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan kualitas
kinerja organisasi guna memudahkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk mendapatkan Kinerja |, penting untuk mematuhi persyaratan Kinerja

tertentu, yang meliputi:

kemampuan mengatur emosi secara efektif dan menunjukkan tingkat

pengentibhdl Bifk P idor dkbM b L E R

SUMAITERA LIARAMEDAN

lima aspek yang dapat dijadikan dimensi pengukuran yag disampaikan oleh
Mitchell dikutip (E. Mulyasa, 2009) yaitu:

a. Quality of Work (kualitas kerja)
b. Promtness (ketepatan waktu)

c. Initiative (inisiatif)

d. Capability (kemampuan)
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e. Communication (komunikasi).

Berikut ini, akan menjelaskan indikator Kinerja guru untuk meningkatkan

pemahaman tentang kinerja:

1) Kualitas kerja adalah tingkat pencapaian kerja yang memenuhi syarat

kesesuaian dan kompetensi tinggi, yang pada akhirnya menghasilkan

penghargaan dan ajuan bagi organisasi. Hal ini dicapai melalui

peningkatan pengefghuar - &7}ilan secara sistematis sesuai
dengan tuntutan i 'g%lfiw'"uan dan-teknologi yang terus berkembang.

melakukan kegiatan secara efektif dan menEambiI tanggung jawab.

Sebggliﬂgl}ip a%& Tf?éék%;\!;"\bhé'!loﬁga%' apat secara mandiri
SUMAsh R Andichd Ad Ao M b Ackn pace

pimpinan. (Siagian, 2002) menyebutkan indikator inisiatif yaitu:
a) Meberikan ide gagasan yang membangun organisasi
b) Tindakan opsional sebagai solusi permasalahan
4) Kemampuan (Capability) yaitu di antara berbagai aspek yang
mempengaruhi kinerja individu, salah satu yang dapat diatasi atau
dimodifikasi oleh pendidikan dan aktivitas fisik adalah faktor
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kemampuan mereka, yang dapat ditingkatkan. Menurut (Siagian, 2002)
indikator yang digunakan untuk aspek kemampuan yaitu:
a) Apa saja kemampuan yang dimiliki
b) Apa saja keterampilan yang dimiliki
c) Mampu memanfaatkan sumber daya dan potensi
5) Komunikasi (Communication) merupakan proses interaksi antara atasan

dan bawahan untuk menyampaikan saran dan pendapat dalam

menyelesaikan madalah. €om iﬁakan meningkatkan kerja sama
dan menciptakan ang lehifi harmonis antara pegawai dan

-

rasasolidaritas. Menurut (Siagian, 2002),

a) Komunikasi ifiternal dalam organisasi

b) Komunikasi eksternal di luar organisasi

untuk berpiki
yang jelas, sermqa':wllzgwlggﬂﬂfqmsi{mﬂ@wpelah, orientasi pada

n K pL’I: it yang'tifigyi."Selam itu, - ﬁmwitas

kerja, ketepatan waktu, inisiatif, kemampuan, dan komunikasi, juga menjadi

ogis dan menganalisis konsep, ketegasan dalam membuat keputusan

dimensi penting dalam mengukur Kinerja guru. Kualitas kerja yang tinggi,
ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, inisiatif dalam melaksanakan
tanggung jawab, kemampuan yang dimiliki, dan komunikasi yang efektif baik
secara internal maupun eksternal sangat berkontribusi pada peningkatan Kinerja
individu dan, pada akhirnya, organisasi.
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C. Konsep Strategi
1. Pengertian Strategi
Istilah strategi sebenarnya berasal dari dua gabungan kata yaitu stratego.
“stratos” yang berarti militer dan kata “ago” yang berarti memimpin. Maka erat
kaitannya kata strategi lebih familiar digunakan dalam duni militer meskipun
seiring waktu arti strategi semakin berkembang. Stratego adalah kata kerja yang
menyiratkan rencana (to plan),_Kata "strategi" berasal dari kata kerja dalam bahasa
‘ner nﬁ pemusnahan musuh dengan
f* (Arsyad, 2002, him. 26). Menurut

ari bahasa Yunani dan memiliki arti

Yunani, "strategi,” yang b

menggunakan sumber daya

"kepemimpinan dalam militer" . u, Kamus Besar Bahasa Indonesia
strategi didefinisikan sebagai ilmu dan seni memimpin pasukan untuk menghadapi

musuh dalam perang dan kondisi yang menguntungkan, seti@ perencanaan yang

pemimpin atau Kepala Madrasah juga memiliki berbagai strategi. Menurut

Handokao, stra&&ﬂ!&%ﬁ B&%’&M% Lﬁ%%ﬁﬂt!an-tujuan organisasi
SIMATF ERACCI A R M ERA e

strategi adalah langkah-langkah yang sistematis dan sistemik dalam melaksanakan

rencana secara keseluruhan (makro) dan berjangka panjang untuk mencapai tujuan.
Selain itu, strategi juga mencakup pemikiran konseptual, realistis, dan
komprehensif mengenai langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan

dan sasaran yang telah ditetapkan (Fatah, 2004).
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Menurut George Steiner sebagaimana dikutip oleh (Hidayanti, 2022),
strategi adalah sarana dimana tujuan terpenuhi. Strategi yang efektif adalah
rencana tindakan jangka panjang yang terdiri dari tindakan yang diperlukan untuk
mencapai tujuan. Strategi sebenarnya didasarkan atas analisi komprehensif dan
holistik. Ini menunjukkan bahwa semua komponen organisasi memiliki pandangan
jangka panjang setelah strategi dihasilkan dan rencana dikembangkan untuk

memenuhi visi dan tujuan le

_ untuk rMencapai tujuan jangka panjang,
yang melibatkan tindakang€tensi F*]e kan keputusan dari manajemen tingkat
la juga menekankan bahwa strategi mempenigaruhi kemakmuran jangka panjang

perusahaan atau organisasi dan berorientasi pada masa depan. Strategi memiliki

prganisasi

an lini dep

Menurut John A. Pearce Il dan Richard B. Robinson (Rachmat, 2014),
strategi seoranfy s Wi RS AR Boddsd shahd deb B0, 1 i lke masa depan yang

I ﬁu;ﬁ& l: IQHSﬁt c‘ngéil K mai E g: ncapai
It§u-z§;jorgamsa3|. eEr;urut ondang P. églan, 2 2!, slra eg(jlf;gala l;aqllah satu

alat yang dimiliki manajemen puncak untuk mengatasi setiap perubahan yang
muncul, baik di dalam maupun di luar perusahaan. Strategi dalam organisasi adalah
pernyataan perencanaan yang menyeluruh tentang bagaimana organisasi akan
melaksanakan tujuannya. Rencana tersebut akan mengurangi hambatan persaingan
dan mengoptimalkan keunggulan kompetitif (Hunger, 2003).



40

Meskipun istilah ini sering digunakan secara bergantian, dalam subjek
pendidikan, strategi juga disebut sebagai teknik atau pendekatan. Penjelasan
strategi atau teknik biasanya terhubung dengan kata pendekatan atau metode.
Strategi adalah cara melakukan hal-hal yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan yang ditentukan untuk mengikuti metodologi pencapaian
tujuan yang dimaksud. Strategi pembelajaran sebagai rencana tindakan, teknik, atau
urutan tindakan yang dimak
(Haidir & Salim, 2014).

kan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu

jawab, berapa biayanya, berapa lama waktuyang dibutuhkan, dan hasil yang ingin

dicapai. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk merencanakan, mengatur,

atiap tahay

ah "strate!

harmonis, harmonis, dan selmbang§ (lahir, mental, material, spiritual, dan sosial

individu). StrgrL ;Eial;aﬁ:% 5 a%i;'rl‘d.ﬁth'i rFF.!é;‘nl;t)'el;sE;!kan siswa menjadi
WMM ERAGTARA: MDA 6

masa depan. Langkah selanjutnya adalah mengembangkan siswa menjadi individu
yang utuh secara moral dengan pelatihan, pendampingan, pembiasaan, pengajaran,
dan pemodelan. Hal ini dinyatakan dalam Al Qur’an oleh Allah SWT Surah Ali
Imran Ayat 191:
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eyl als o 5y L gs 13 155485 sl 3355 3l
4 < P Xt Y 2T - -7 < 3
BN i b Sz M 13a 23 L 5 231

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan i (seraya berkata) "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari s! J(QS. Imran [3]: 191).

ginkan pé

, diperluk

ain tingkat

bergejolak, man l&_emen telah men mbangﬁm pendekatan sistematis untuk

menahadapi pen atan komp sutas [Zebaruan Eetldla kterdugaan. Ketika
SURATERALTARAMET AR

diprediksi, sistem berkembang menjadi lebih maju yang lebih sempurna dan

-\.

merupakan pengembangan dari yang sebelumnya. Dari sini muncul manajemen
strategis. Sistem manajemen yang sebelumnya diperbarui dan termasuk
perencanaan jangka panjang kini telah banyak dipraktekkan selama lebih dari 20
tahun, dari tahun 1960-an hingga 1990, mengalami periode penerimaan yang
panjang oleh sistem manajemen organisasi, dan selalu dan melalui berbagai
kesulitan (Ansoff & McDonnell, 1990; Hadijaya, 2017).
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Robson mengklaim bahwa ada banyak cara untuk berpikir tentang proses
pengambilan keputusan (perencanaan) dan strategi. Ide keduanya sering disebut
sebagai manajemen strategis. Robson lebih mementingkan proses pengambilan
keputusan (perencanaan) suatu produk dari suatu strategi daripada
penentuan/interpretasi tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi itu sendiri dalam
pemikiran manajemen (Robson, 1997). Sedangkan F.R. David mendefinisikan

manajemen strategis sebagai_seni das ilmu merumuskan, melaksanakan, dan

is Hptas_f =/ANg memungkinkan organisasi
aﬂ?ﬁ*zooa)._j
I'“-l‘_- . e

Manajemen strategis bukarlah ti, menurut (Robson, 1997). Karena

mengevaluasi keputusan str

untuk mencapai tujuannya (E

tidak ada organisasi yang dapat mengikuti“pedoman sederhana, strategi terbaik
tidak ditemukan dalam buku-buku seperti resep, dan tidak ada rumus yang
gitetapkan untuk raengi itunly sua'eyi. St 'o 'knya ma strategis lebih
enafsirka iabaca yang

ntuk me ‘
I
es penetaj |

depan

uhi organis jangka
pe St

manaj® dipan ang obye

menyaran proses

sistematis. FF@SEs ini bertujuaniintukime asi kuantitatfi darn Rua

yang diperlukan untuk ambilan keputusan yang efektif dalam kondisi yang
ok p UNWE RATTAS Isu.u H!Q_[-ERI

[VJIesE ipun ]—E‘ strategis” dan perencanaan st ra!egls sering dlgunakan

secara bergantian dalam buku teks, (F. R. David, 2006) menjelaskan bahwa yang
pertama lebih sering digunakan dalam konteks akademik dan yang terakhir lebih
sering digunakan dalam dunia bisnis. Istilah "manajemen strategis™ kadang-kadang
dapat merujuk pada pengembangan, implementasi, dan penilaian strategi,
sedangkan istilah yang terakhir hanya mengacu pada perumusan strategi. Tujuan
manajemen strategi adalah untuk mengisi eksploitasi dan menciptakan peluang baru
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yang berbeda untuk masa depan, perencanaan jangka panjang, daripada mencoba

mengoptimalkan tren saat ini untuk masa depan.

Jika masyarakat dapat diyakinkan komitmen terhadap penyelenggaraan
satuan atau jenis pendidikan yang sesuai dengan harapan dan aspirasi mereka, maka
pasal 9 UU Pendidikan Nasional di atas tentang kewajiban masyarakat untuk
memberikan dukungan sumber daya dalam penyelenggaraan pendidikan tentu tidak

sulit untuk dijalankan. Pere/€al strategis dihasilkan dari sulitnya manajerial

memilih alternatif dan komit ~oaiK ter p pelaksanaan unit atau jenis
. Haroperasi yang menggantikan pilihan
pelaksanaan unit tradisionai ateu je .' enflidikan yang kurang responsif atau

pilihan tindakan perilaku yang tidak perlu..

Ada enam elemn pokok yang menjadi dasar pelaksanaagiganajemen strategis

indakan d

d. "Visi dan misi yang jelas dan dapat diukur.

e. [OFBsTR Eindferd WisA depasl §o0,& Rifigan perubahan baik
.H 1 aFlj'IeE i & Ii[glj]Ta i“nﬂmaﬁw elqlang di
SU l%ngkungan eksterna orgaﬁ%&. Eﬁﬁ
f.  Tujuan untuk menjaga lembaga tetap eksis dan kompetitif

Lain daripada itu, mempraktekkan rencana untuk meningkatkan kinerja
madrasah atau kepala madrasah tidak diragukan lagi akan menghasilkan
perubahan. Untuk lebih mendukung perubahan ini dan mencegah penolakan dari
anggota staf dan guru, ada beberapa hal yang dapat dilakukan, termasuk:
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a. Guru dan staf harus dilibatkan dalam proses transisi perubahan
sehingga mereka dapat mengidentifikasi minat pribadi berdasarkan
perbaikan yang disarankan dan merasa menjadi bagian dari
perubahan.

b. Mengurangi penolakan yang tidak beralasan yang disebabkan oleh
keberhasilan dan ketidakamanan serta meramalkan tingkat

penolakan ada

c. Memberikan ntar tentang penyesuaian dan
kemajuan ber g telal*Uibuat.

ategis adalah hasil dari beberapa

kompornen kunci dari manajemen penolakan.

Kenyataannya, perencanian
pertimbangan yang dibuat oleh pergambii®Reputusan (decision making) dalam
upaya untuk membawa perubahan dalam bentuk kinerja profesional dengan

i_untuk mencapai

untuk keberhasilan pencapaian strategi, yang merupakan kesalahan fatal dalam

perumusan stiaigdi] WeleheS hevodmbaiolkenist-dEd, Jafjdtan hanya menjadi
SUMATERA"UTARA"MEDAN
Masih menurut Dedi, setidaknya ada 10 komponen penting dalam manajemen
strategi peningkatan kualitas sekolah atau madrasah yaitu visi-misi, profil
sekolah/madrasah, lingkungan sekitar, kultur dan budaya, dan semangat
berkembang, kepemimpinan dan struktur organisasi, kebijakan, system planning

(perencanaan), koordinasi dan  produksi, sistem pengendalian  dan
evaluasi/pengawasan (Mulyasana, 2001).




45

Secara historis, manajemen strategis terutama menguntungkan organisasi
dengan membantu mereka dalam mengembangkan strategi yang lebih baik melalui
pendekatan yang lebih metodis, logis, dan rasional untuk pilihan strategis. Namun,
penelitian menunjukkan bahwa kontribusi yang lebih signifikan dari manajemen
strategis adalah untuk prosesnya, bukan pada keputusan yang tertuang dalam
dokumennya (Langley, 1988)

Penerapan konsep ma strategis menghadirkan beberapa keuntungan

bagi suatu lembaga, yaitu:

tentang
) Manfaai

prioritas

alokasi waktu dan sumber daj;yang lebih efektif untuk peluang yang

teIgT! Wd%ﬁ'ﬁﬁ% ]c_ighSmIe% }hhb"l mgagf gt]%loer daya dan waktu
SUMAR A ohbARA N D Advdraan

Manfaat non-finansial juga menciptakan kerangka kerja untuk
komunikasi internal di antara tim, membantu mengintegrasikan
perilaku individu ke dalam usaha bersama, memperjelas tanggung
jawab individu, mendorong pemikiran ke depan, serta memberikan
pendekatan kooperatif, terintegrasi, dan antusias dalam menangani
masalah dan peluang. Selain itu, manfaat ini mendorong sikap positif
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terhadap perubahan dan memberikan tingkat disiplin dan formalitas
dalam manajemen bisnis (F. R. David, 2006).

4. Ciri-ciri Strategi

Menurut (Stoner, 1996), strategi yang efektif akan memberikan gambaran

tentang tindakan kunci dan proses pengambilan keputusan yang akan dipilih untuk

mencapai tujuan organisasi:

Selain itu, sementara strategi adalah perumusan visi dan misi organisasi atau

lembaga, pelel/anddWanE KAIK AGalkA lintpket FREGETRE; pelayanan publik

y Mu LTT‘?E ke'uti’lﬁmél%rﬁat;w ﬁ)rﬂk juga
ﬁfok};n el%m pelayanan yang dilakukan oleh Ins arls:),daam upaya

memberikan rasa kepuasan dan menumbuhkan kepercayaan masyarakat.
Konsistensi dari waktu ke waktu dalam kegiatan ini juga memungkinkan semua
tingkatan organisasi untuk bertindak, secara naluriah, dengan cara yang
memperkuat strategi.
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5. Implementasi Strategi

Strategi yang telah dirancang seorang pemimpin harus dipraktekkan agar
dapat diuji keberhasilannya. Mengontrol implementasi strategi berarti bahwa
kepala madrasah harus mengawasi, memantau, dan menilai untuk mengidentifikasi
kekurangan dalam rencana yang dilaksanakan. Menurut (Robbins dkk., 2016),
ketika menerapkan strategi atau perencanaan, tindakan berikut harus diambil:

atan masing-masing organisasi

CTNTVE E”s"?f fﬁb‘i‘fﬂ? MNEGERT o /™™

SUMAR R A AT A M lad Acdbrenica
hasilnya. Berdasarkan seberapa efektif strategi yang direncanakan

dilakukan, modifikasi strategis harus dilakukan untuk meningkatkan
daya saing organisasi serta kegiatan yang sedang diperbaiki dan diubah.

Seorang pemimpin harus mengingat dan mengikuti strategi pemimpin karena
dengan demikian, mereka dapat mengambil tindakan yang tepat untuk
membimbing siswa mereka. Yusuf mengklarifikasi bahwa pemimpin yang kurang
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memiliki karakter moral dan integritas memiliki dampak negatif pada karyawan di
tempat kerja, yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja profesional mereka
dan mencegah tujuan dan sasaran proyek terwujud (Hadijaya, 2017). Sebaliknya,
mereka hanya diwujudkan dalam laporan administratif daripada dalam praktik dan
hasil aktual. Namun demikian, seorang pemimpin harus mengadopsi pendekatan

yang tepat agar pelajaran yang mereka berikan kepada siswa dapat diinternalisasi.

D. Kepala Madrasah

seorang kepald madrasah

mengarahkan, memberdﬁyakan dan memobilisasi guru, staf, siswa, orang tua siswa,

Komite madrassh Gwalt bencicrkcn, danipi M RA Ay

SUMATERA UTARA MEDAN
stilah "kepala madrasah™ mengacu pada kategori luas manajer yang bekerja

di lembaga pendidikan, seperti kepala madrasah, kepala madrasah, direktur
akademi, kepala madrasah tinggi, rektor universitas, dan sebagainya. Orang-orang
ini dianggap pemimpin pendidikan karena mereka mengawasi dan mengelola
orang-orang yang secara struktural dan tradisional mengikuti pimpinan pemimpin
mereka dalam melaksanakan tugas-tugas pendidikan.
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Salah satu hal yang dapat mendorong terwujudnya niat, misi, tujuan, dan
sasaran madrasah adalah kepemimpinan kepala madrasah. Dengan demikian,
(Haidir & Salim, 2014) menegaskan bahwa kepemimpinan adalah dorongan di
balik semua sumber daya dan instrumen yang dimiliki organisasi. Tanggung jawab
mendasar seorang pemimpin adalah menciptakan dan melestarikan suasana di mana
individu berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas mencapai tujuan yang telah
ditentukan dalam kelompok

didefinisikan sebagai kapas#ias mempengaruhi, memotivasi,
] “‘ing, megerintah, memerintah, melarang,

ng terorganisir dengan baik. Kepemimpinan juga

- sert untuk meningkatkan, semua dengan

khalifah"

pinan, seb

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Artinya: lah keti anmut_berfirman k para Malaikat:
eka berkata: gapa Eng K menj iitah) di bumi

itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui". (QS Al- Bagarah [2]: 30).

Selain kata khalifah dalam Islam, seorang pemimpin disebut juga dengan kata
ulil amri. Kata ulil amri berarti pemimpin dalam konsep agama Islam, hal ini
termaktub dalam Al Qur’an Surah An Nisa ayat 59:
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2e38 56 rfwfmdjb Jsi Lkl A el [ ’\S
\jj\’v\hﬁ\“}jﬂj\j‘\m" Qﬁyégdlé}ﬁjbfb\&\/;ﬁgﬁi&;g

t =z f/
I

Artinya: Hai ora
Rasul (Nya), dan ulil a
pendapat tentang se ‘ 8 bal; nlah ia kepada Allah (Al Quran)

hari kemudian. Yang demikia
akibatnya. (QS An-Nisaa [4]: 59).

komunitas Muslim. Ayat ini memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana

umat Islam haH!“HMEBéﬁ @tﬁgfa%%%khﬁio%mckgﬂlls kehidupan sehari-
SUIMARTRA b EARA N T I Aoz

konteks kepemimpinan, ayat ini menegaskan bahwa ketaatan kepada pemimpin

adalah wajib selama pemimpin tersebut memimpin berdasarkan prinsip-prinsip
Islam. Ini menciptakan struktur hierarkis di mana pemimpin harus diikuti selama
mereka mematuhi hukum dan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Ayat ini juga
menekankan bahwa pemimpin memiliki legitimasi yang berasal dari ketaatan
mereka kepada prinsip-prinsip agama, sehingga kepemimpinan dalam Islam bukan

hanya masalah otoritas, tetapi juga tanggung jawab moral dan spiritual.
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Selain itu, ayat ini memberikan metode penyelesaian konflik yang sangat
penting dalam kepemimpinan. Jika terjadi perselisihan, umat Islam diajarkan untuk
merujuk kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumber penyelesaian. Ini
menunjukkan bahwa segala keputusan dan tindakan pemimpin harus berakar pada
ajaran wahyu, menekankan pentingnya kepemimpinan yang adil dan berdasarkan
nilai-nilai agama. Dalam keseluruhan, Surah An-Nisa ayat 59 menegaskan

pentingnya ketaatan kepada otoritas yang sah, legitimasi kepemimpinan yang

berakar pada ajaran agama, ﬁan konflik yang merujuk pada
sumber-sumber wahyu. Ini Jkan kerahgka kerja yang kuat untuk
kepemimpinan dalam Islérr nkan,bahwa kepemimpinan bukan hanya

tentang otoritas, tetapi juga tentang tan

dan sesuai dengan prinsip-prinsip islam.

Salah satu fakie

5 seorang

an gaya

menjadi leC¥Daik, sebagé

pemimpin dalam suatu lemba @Eﬁ%dldlkan harus mamE_g u memobilisasi personil
asa

satuan pendlsz':LﬁI a{z‘a‘ﬂ IE]EU? a%# !ne}aﬂaﬁé]bgg"t E& pembelajaran sesuai
ShiMARl it A dshEAZA MEDAN

Pemimpin pendidikan memiliki kemampuan untuk memerintah dan
mempengaruhi bawahan. Ini berarti bahwa mereka tidak hanya mampu memberikan
perintah kepada pengikut mereka, tetapi juga memiliki kemampuan untuk
membujuk mereka untuk menindaklanjuti arahan tersebut. Sebagai pemimpin,
kepala madrasah memainkan peran sentral dalam membentuk dan mengelola

kualitas madrasah yang dipimpinnya. la memiliki wewenang untuk menetapkan arah
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dan tujuan madrasah serta menentukan keberhasilan atau kegagalannya. Hal ini
menciptakan hubungan sosial yang interaktif antara pemimpin dan bawahannya,

yang pada akhirnya membentuk hubungan timbal balik.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan sebuah madrasah adalah
kepemimpinannya. Akibatnya, kepala madrasah harus memahami peran dan
tanggung jawab yang diembannya. (Wahyosumidjo, 2010) mengidentifikasi dua

fungsi utama kepala madrasil: ama, kepala madrasah berfungsi sebagai titik

fokus yang mendorong kehi _ al, dan ¥edua, kepala madrasah harus

~Untuk keberhasilan madrasah dan

Y IV EREFERS TR AR NEGERT e medresen

2) Menurut prinsip persuasif, agar kepemimpinan mereka dapat
dilaksanakan dengan sukses, para pemimpin harus mempertimbangkan
keadaan dan kondisi setempat ketika melakukan tugasnya.

3) Menurut prinsip panduan, para pemimpin pendidikan harus
mengarahkan siswa menuju tujuan yang paling sesuai dengan kebutuhan
lembaga mereka.
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4) Konsep efisiensi mendorong gaya hidup hemat dengan pengeluaran
minimal untuk memaksimalkan keuntungan.

5) Ide kontinuitas (berkelanjutan) berarti bahwa para pemimpin pendidikan
harus menerapkan keterampilan kepemimpinan mereka secara terus
menerus. Kepala madrasah memikul tanggung jawab terbesar untuk
keberhasilan madrasah karena mereka adalah pemimpin lembaga.

Jika kelima prinsip in diterapkan seorang kepala madrasah dalam

kesehariannya memipin madra kan tamdek peningkatan kualitas layanan

dan lulusan madrasah ter

3. Jenis Strategi Kepala Madrasah

menunggu bukti aduan untuk menentukan arah.

UHIVERSITAS ISLAM HEGERI _

eberap berfok u menghadapi an teknis untuk
SUMATERA U TARAMEDAD .
menekankan motivasi dan komunikasi. Temuan ini mengarah pada konsep gaya
kepemimpinan: cara khas seorang pemimpin menggunakan kekuasaan, membuat
keputusan, dan berinteraksi dengan orang lain (Lashway & Foundation, 1997).
Gaya kepemimpinan segera diterima sebagai elemen penting dalam kepemimpinan
karena menawarkan penjelasan yang mudah dipahami tentang pengalaman sehari-
hari. Hingga Kini, peneliti masih belum mencapai kesimpulan tentang berbagai

pendekatan pemimpin terhadap pekerjaan mereka, apalagi menentukan metode
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yang paling efektif. Tokoh-tokoh manajemen kepemimpinan menyimpulkan bahwa
tidak ada satu model kepemimpinan pun yang dapat memenuhi kebutuhan dan
kompleksitas kepemimpinan pendidikan saat ini. Pemilihan pendekatan

kepemimpinan itulah yang dimaksudkan dengan strategi kepala sekolah.

Mengkaji masalah gaya dan strategi ini penting karena dapat memperkaya
pemahaman kita tentang perilaku kepemimpinan dan implikasinya bagi pemimpin

sekolah. Selanjutnya, beber ian membahas tiga strategi dasar yang dapat

dipilih pemimpin untuk menca 'Molah me’ka dengan lebih baik. Kategori-

dari pilihan strategis yang disengaja. Sebagadi contoh, beberapa pemimpin bersikap

tegas dengan bawahan karena mereka cenderung beroperasi seperti itu dalam

sifat, perilak

mempengaruh'[_pfq&ﬁamqiﬁq‘ag fiegzlgﬂ myﬂlfﬁr[_riﬂqinannya. Keputusan

yang terbai (Smith & Piele, 2006).

dan situasional. Pola perilaku khas seorang pemimpin ketika

Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku pemimpin (perkataan dan
perbuatan) yang dirasakan orang lain. Kepemimpinan bukan hanya tentang
bagaimana seseorang terlihat di luar. Ini juga tentang bagaimana mereka mendekati
orang-orang yang ingin mereka pengaruhi. Efektivitas seorang pemimpin sangat
dipengaruhi oleh gaya mereka; memilih gaya yang tepat akan memotivasi bawahan
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untuk bekerja keras dan merasa puas; Gagal membuat kesalahan yang disengaja
dalam pemilihan gaya akan mengakibatkan kepemimpinan pemimpin gagal dalam

organisasi.

Beberapa ahli teori kepemimpinan berpendapat bahwa pemimpin dapat
sementara mengadaptasi kecenderungan alami mereka sesuai dengan situasi.
Strategi kepemimpinan adalah pola periiaku yang dipilih secara sadar untuk

mendapatkan kerjasama ba

dalam mencapai tujuan organisasi/lembaga.
Beberapa pemimpin secara menggWnakan strategi tertentu yang
iairmereka. Meskipun peristiwa sehari-

sesuai dengan prinsif mereka, bukan hanya Serdasarkan gaya. Pemimpin sekolah

dapat memilih tiga strategi dasar berdasarkan teori Larry Lashway, yaitu : hierarkis,

koordinator, supervisor geE ebar informasi, dan analis (Smith & Piele,

2ol NIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUMAd ERA«I TARA MEDAN

Dalam strategi transformasional, pemimpin mengajak bawahan melalui
bujukan, khayalan, dan kekaguman. Mereka membagikan visi, nilai, dan
simbol untuk memotivasi pegawai/bawahan. Strategi ini lebih berfokus
pada memotivasi dan memberikan informasi, terutama saat organisasi

mengalami perubahan utama (Fadilah & Hamami, 2021).
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3) Strategi Fasilitatif
Strategi fasilitatif melibatkan kepemimpinan yang berfokus pada
adaptasi, pemecahan masalah, dan peningkatan kerja. Kepala Madrasah
yang menerapkan strategi ini berperan sebagai teman sehari-hari bagi
rekan kerja, terutama guru, dalam membawa visi untuk kehidupan.
Strategi ini digunakan saat menghadapi hambatan sumber daya,
membangun tim keria, memiberikan umpan balik, mengelola konflik,

dan menjalin Kkerj

cngembangkan paracig

baru adminisﬁx ﬁpﬁﬁﬁeﬁﬁ%pﬂi {kﬁ;ri ﬁﬁﬁtlﬁfala madrasah harus

SUMATERA LI DARK MEDA N

kepala madrasah, sebagai pimpinan lembaga pendidikan, mempunyai tugas

pokok dan fungsi dalam melaksanakan kegiatan akademik:
1) Kepala madrasah sebagai educator (pendidik)

Menjadi kepala madrasah adalah usaha yang sangat mulia. Untuk

menjadi pendidik yang efektif, kepala madrasah harus memiliki rencana yang
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tepat untuk meningkatkan profesionalisme, menumbuhkan lingkungan
belajar yang positif, menasihati warga, mendukung pendidik lain, dan
memperkenalkan kurikulum yang menarik. Selain itu, kepala madrasah harus
bekerja untuk menanamkan, mempromosikan, dan meningkatkan setidaknya

empat jenis nilai: pembinaan moral, intelektual, fisik, dan artistik.

Pembinaan mental melibatkan pengembangan sikap batin dan karakter

tenaga pendidik. Pem@in moral berkaitan dengan pengajaran tentang

L

perbuatan baik dan bur _ ap dan¥ewajiban sesuai dengan peran
'ﬁ&ik_ mencakup kesehatan jasmani dan

penampilan, sedangkaii pembia

masing-masing. P
artistik berfokus pada pengembangan

kepekaan terhadap seni dan keindahaii.-"Kepala madrasah yang berkomitmen

tinggi dan fokus pada pengembangan kurikulum serta kegiatan belajar

mendoro$:|g setiap uru untuk berpartisipasi dan berbzﬁj pemikirannya untuk

kemajua I"%! ralz!ﬁgoiaptt’;’egébdﬂ#adl-ﬁgﬁgég ang bekerja untuk
SUMAGERALFARA MEDAN

2) Kepala madrasah sebagai manajer.

Tugas manajer adalah merencanakan, mengatur, mengoordinasikan,
dan mengendalikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Akibatnya,
kepala madrasah harus mampu merencanakan, mengatur, dan mengendalikan

semua program yang telah disepakati.
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Proses, penggunaan semua sumber daya organisasi, dan pencapaian
tujuan organisasi yang ditetapkan adalah tiga aspek tanggung jawab
manajerial Kepala Madrasah yang harus diperhitungkan. Tindakan yang

terdiri dari proses adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan adalah proses dimana kepala madrasah harus hati-hati
mempertimbangkan dan.menentukan tujuan dan tindakan yang

harus diikuti suatu program.

b. Pengorganisasin astlan Meadrasah sangat tergantung pada
mpulkan dan mengkoordinasikan
materi dan sumboer .' anusia. Ini berarti bahwa kepala
madrasah harus dapat mengtmpulkan dan mengelola sumber daya

ini untuk mencapai tujuannya.

madrasah  untuk

jnanusianya

antara

Sumber daya madrasah, vang meliputi uang, alat, pengetahuan, dan
!ehfw

orang-or!ﬂ’!g,I Eﬁ&a!t-)reﬁ&és% é'li)‘ahé'&i rb‘e?eﬁ': 'B,Ipemikir, aktor, dan
SUMA deddAib b EARA MELIAPoerar

bahwa pemimpin madrasah bekerja menuju tujuan tertentu. Artinya bahwa
Kepala madrasah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat khusus
(specific ends).

3) Kepala madrasah sebagai administrator.

Secara khusus, kepala madrasah dapat mengawasi kurikulum,

administrator siswa, administrator personalia, administrator infrastruktur,
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administrator kearsipan, dan administrator keuangan. Kegiatan tersebut harus
dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mendukung produktivitas
madrasah (E. Mulyasa, 2009). Kepala madrasah, sebagai administrator,
memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai kegiatan manajemen
administrator yang melibatkan pencatatan, penyusunan, dan dokumentasi

semua program madrasah.

| supervisor.

4) Kepala madrasahige
Peran kepala m pgng-a"was mensyaratkan bahwa kepala

ervisi ini,
ru dalam
as (E. , (

5) Kepala madrasah sebagai leader (pemimpin).

LUMIVERSITAS ISLAM HEGERI _

Mul ebutkan b kepemimpinan se g herkaitan erat
SUMATERA UTARA MED AR e
akan tercermin dalam kualitas-kualitas berikut: 1) kejujuran, 2) percaya diri,

3) tanggung jawab, 4) berani mengambil risiko dan keputusan; 5) memiliki

jiwa yang besar; 6) emosi yang stabil; dan 7) panutan. Dari teori
kepemimpinan, setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan, yaitu
task-oriented leadership dan human-oriented leadership. Dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru, seorang kepala madrasah dapat menerapkan
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kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel, menyesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan yang ada (E. , (Enco) Mulyasa, 2005).

6) Kepala madrasah sebagai inovator

Untuk menjalankan peran dan fungsinya sebagai inovator secara
efektif, kepala madrasah perlu memiliki rencana yang tepat untuk

menciptakan hubunga sitif dengan lingkungan, mencari ide-ide segar,

mengintegrasikan semu#kegi dengan memberi contoh bagi
n m_g;embangkan model pembelajaran

'@Hda

semua staf pendidika

c. Kemampuan mengatur lingkungan kerja sehingga lebih

LI RWB s Uk Adstdded deneart- DRI, Pddan lingkungan kerja

SUMATERAUTARAMED AN

7) Kepala madrasah Sebagai Motivator.

Sebagai motivator, kepala madrasah harus memiliki rencana yang tepat
untuk mendorong tenaga kependidikan melaksanakan berbagai tugas dan
fungsi. Rencana ini dapat dicapai dengan membangun lingkungan kerja yang

kondusif untuk disiplin, mendorong staf untuk bekerja keras, dan
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memberikan penghargaan yang sesuai. (Cherian & Jacob, 2013) menjelaskan
bahwa rencana untuk mendorong staf bekerja keras dapat dikembangkan
dengan mengatur lingkungan fisik, membangun suasana kerja yang kondusif
untuk disiplin, memotivasi staf, memberi penghargaan kepada karyawan
dengan baik, dan menawarkan berbagai sumber belajar melalui penciptaan
pusat sumber belajar.

E. Penelitian-penelitian
Terkait dengan judul peri%iitia erdapat 9eberapa penelitian yang relevan
dengan judul penelitian, : |
1. Dilla Safira. 2021. Strategi Kiggla
Guru Melalui Penguatan Softkill (S

Kuta Alam Kota Banda Aceh), Tesis, Magister Managemen Pendidikan

Kasus di Sdit Bayyinah Kecamatan

am Univeisiiaspisiaiimhie jeii ivieaiana Malik lafahiy Malang. Fokus

olah dalam

ditemukan juga beberapa masalah dalam meningkatkan kinerja guru,

yaitu: ﬂwmm%wg&sqrgr&ﬁm Wﬁm,materi sulit dipahami

A Review. Sebuah artikel yang dimuat dalam jurnal European Scientific
Journal August 2014 edition vol.10, No.22. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyelidiki hubungan
antara kepuasan kerja dan efikasi diri yang dialami oleh karyawan umum
dan guru, yang muncul melalui tinjauan literatur. Tampaknya tidak ada
konsensus mengenai bagaimana kepuasan kerja harus didefinisikan, karena
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definisi tersebut bergantung pada subjek penelitian dan prioritas masing-
masing individu. Selama beberapa dekade terakhir, banyak teori dan model
kepuasan kerja yang berbeda telah dikembangkan. Selain itu, berbagai
faktor yang mungkin mempengaruhi kepuasan kerja telah dibedakan, serta
beberapa konsekuensi yang timbul dari kepuasan kerja. Selain itu, konsep
efikasi diri telah didefinisikan dengan berbagai cara. Secara umum, seorang

pendidik dipahami sebagai salafi satu orang terpenting yang bertanggung

jawab membentuk ﬁ bangsa. Tinjauan tersebut
menunjukkan bahw. an'imrus metiberikan perhatian lebih untuk
meningkatkan k B darh, efikasi diri guru, menyelidiki dan

pribadi guru. Selain itu, tinjauan saat ini memberikan informasi tentang

instrumen untuk mengukur kepuasan kerja dan efikagi diri guru. Tinjauan

judul “77

Performai

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: (1)

pengar&lﬂ[ @Jh@ﬂ&;ﬂ"lﬁo@%l@%ﬂl& Bﬂﬂ;f—bﬁrﬂ(lz) pengaruh inovasi
SUMAFERA TR AR &-METI AN o

Madrasah Aliyah Negeri Kota Medan dengan jumlah sampel sebanyak 298

orang yang diambil dengan cara stratified proporsional random sampling,
data dianalisis menggunakan analisis jalur setelah menghitung korelasi
seluruh variabel penelitian dalam bentuk matriks. Hasil analisis pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen pada masing-masing
substruktur diperoleh (1) Efikasi diri berpengaruh positif terhadap kinerja

guru sebesar 0,121 (2) Inovasi pembelajaran berpengaruh positif terhadap
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kinerja guru sebesar 0,177. Hasil penelitian menggambarkan bahwa (1)
terdapat pengaruh langsung positif Self-Efficacy terhadap kinerja guru
sebesar 12,1%, dan (2) terdapat pengaruh positif langsung inovasi

pembelajaran terhadap kinerja guru sebesar 17,7%.
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